
 
JPBMI: Jurnal Pengabdian Bersama Masyarakat Indonesia  

Vol.1, No.3 Juli 2023 
e-ISSN: 2964-0806; p-ISSN: 2964-0717, Hal 72-76 

DOI: https://doi.org/10.59031/jpbmi.v1i3. 187  
 

Lorin Eldania Putri, lorineldaniaputrisejajah@gmail.om  
 
 

Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan Dengan Penggunaan Sak Etap 
Pada Pelaku UMKM Di Padukuhan Sendang 

 
Training For Preparation Of Financial Statements 

With The Use Of Sak Etap In UMKM In Sendang Padukuhan 
 

Lorin Eldania Putri1, Zaenal Wafa2 

1,2 Fakultas Ekonomi, Universitas Mercubuana Yogyakarta 
Email: lorineldaniaputrisejajah@gmail.om1, zaenalwafa@mercubuana-yogya.ac.id2  

  
 

Article History: 
Received: 15 Mei 2023  
Revised: 23 Juni 2023 
Accepted: 06 juli 2023 
 
 

 Abstract:The purposeofrecording financial statements 
for a business is to present fairly the financial 
position, financial performance and cash flows of the 
business/business entity. The presentation of business 
entity financial statements must be presented fairly, in 
the sense that the presentation is made in an honest 
manner on the effects of transactions,othereventsand 
conditions in accordance with the definitions and 
criteria for recognizing assets, liabilities, capital, 
income and expenses. therefore the presentation of 
SAK ETAP plays an important role in the financial 
management of UMKM in the Padukuhan Sendang 
village so that it is more organized 
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Abstrak  

Dalam  tujuan  pencatatan  laporan  keuangan  bagi  suatu  usaha yaitu untuk menyajikan secara 
wajar posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas usaha/entitas bisnis tersebut. Penyajian 
laporan keuangan entitas bisnis harus disajikan secara wajar, dalam artian penyajian yang 
dilakukan bersifat jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang sesuai dengan 
definisi dan kriteria pengakuan asset, kewajiban, modal, penghasilan dan beban. . Maka dari 
itu penulis ingin menerapkan beberapa system penyusunan laporan keuangan SAK ETAP 
kepada masyarakat Padukuhan Sendang  yang nantinya dapat bermanfaat dan membantu 
masyarakat agar lebih berkembang dalam mengelola usahanya. 
 
Kata Kunci: prosedur, laporan keuangan, Sak Etap 
 
 
PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting bagi pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia (Larasaty, 2019). UMKM merupakan salah satu faktor yang menjadi 

tumpuan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang memberi kontribusi dalam penyerapan tenaga 

kerja (Humaira & Sagoro, 2018). Sebagai salah satu faktor pendukung pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia, perkembangan UMKM memerlukan dukungan dan pengawasan dari berbagai 
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pihak agar terhindar dari berbagai masalah atau kendala. Pencatatan yang buruk dapat 

mengakibatkan pengelolaan dana yang salah atau tidak tepat (Larasaty, 2019). 

Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 

dimaksudkan untuk digunakan oleh Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP), yaitu entitas 

yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan menerbitkan laporan keuangan untuk 

tujuan umum (general purpose financial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna 

eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, kreditur dan 

lembaga pemeringkat kredit.  

SAK ETAP bertujuan untuk menciptakan fleksibilitas dalam penerapannya dan 

diharapkan memberi kemudahan akses ETAP kepada pendanaan dari perbankan. SAK ETAP 

merupakan SAK yang berdiri sendiri dan tidak mengacu pada SAK Umum, sebagian besar 

menggunakan konsep biaya historis; mengatur transaksi yang dilakukan oleh ETAP; bentuk 

pengaturan yang lebih sederhana dalam hal perlakuan akuntansi dan relatif tidak berubah 

selama beberapa tahun.   

Desa Padukuhan Sendang merupakan sebuah dusun yang berada di kelurahan Dadapayu, 

Kapenwon Semanu, Kabupaten Gunung Kidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Di 

Padukuhan ini mayoritas masyarakat berprofesi sebagai petani dan memiliki hewan ternak sapi, 

kambing dan ayam serta beberapa ada yang memiliki UMKM. Maka dari itu penulis ingin 

menerapkan beberapa system penyusunan laporan keuangan SAK ETAP kepada masyarakat 

Padukuhan Sendang  yang nantinya dapat bermanfaat dan membantu masyarakat agar lebih 

berkembang dalam mengelola usahanya. 

 

METODE  

 Kegiatan di laksanakan selama 1 bulan di Desa Padukuhan Sendang pada penelitian ini 

penulis mengunakan metode yang dilakukan di Desa Padukuhan Sendang, ada beberapa 

metode seperti metode melalui wawancara, observasi,dokumentasi, dan metode lain-lainya. 

dan dilakukan penelitian dengan menggunakan metode observasi dan juga pengumpulan data-

data yang di perlukan berdasarkan fakta. agar dapat untuk di analisi. Setelah itu dapat di ketahui 

masalah apa yang di hadapi oleh Desa Padukuhan Sendang dapat di dibuatnya penyusunan 

laporan keuangan menggunakan SAK ETAP pada UMKM keupuk Desa Padukuhan Sendang 

dan apa saja Kendala dalam penyusunan laporan keuangan pada UMKM keupuk Desa 

Padukuhan Sendang. 

 

 



HASIL  

Laporan neraca UMKM kerupuk  telah memasukkan beberapa komponen- komponen 

yang ada pada neraca KPS umumnya. Laporan neraca yang disusun pihak UMKM kerupuk 

telah memenuhi beberapa kriteria yang ada dalam neraca menurut SAK ETAP. Sehingga dalam 

penyusunan laporan neraca, UMKM kerupuk telah sesuai dengan SAK ETAP. Hasil dari 

wawancara dan data dapat disimpulkan bahwa  UMKM kerupuk .telah  menyusun  neraca.  

Penyusunan  neraca  ini dilakukan setiap bulan. Ketika akhir periode UMKM kerupuk ini 

menyusun laporan keuangan dan dipertanggung jawabkan dalam Rapat Anggota Tahunan yang 

diadakan setiap akhir periode. Berikut tabel neraca UMKM kerupuk Desa Padukuhan Sendang 

: 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

Dai hasil wawancara dan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa UMKM kerupuk 

juga telah menyusun neraca. Penyusunan laba rugi ini dilakukan setiap bulan. .Ketika akhir 

periode UMKM kerupuk ini menyusun laporan keuangan dan dipertanggung jawabkan dalam 

Rapat Anggota Tahunan yang diadakan setiap akhir periode. Berikut tabel laba rugi UMKM 

kerupuk Desa Padukuhan Sendang :                 
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  Setelah melakukan banyak perbandingan antara laporan keuangan UMKM kerupuk di 

Desa Padukuhan Sendang dengan sistem penyusunan laporan keungan SAK ETAP maka 

dapat diperoleh hasil yang dapat memaksimalkan dan membantu penyusunan laporan 

keuangan dengan baik dan benar, maka dari itu disajikan tabel perbandingan dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DISKUSI  

Berdasarkan hasil kegiatan tersebut bahwa kegiatan pesnyusunan lporan keuangan SAK 

ETAP sangat membantu aktifitas kegiatan yang di jalani oleh UMKM kerupuk di Desa 

Padukuhan Sendang, dengan prosedur yang baik dapat menujang fungsional pada neraca 

UMKM kerupuk di Desa Padukuhan Sendang. 



KESIMPULAN  

Kesimpulan UMKM Desa Padukuhan Sendang sudah sangat meningkatkan  pengendalian 

penyusunan laporan keuangan yang sangat baik. Para pengelola administrasi keuangan telah 

bekerja sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing dan telah menjalankan pekerjaan 

mereka dengan sangat baik, jujur dan kompeten, prosedur penyusunan laporan keuangan telah 

berjalan dengan sangat baik berdasarkan dengan peraturan sistem pengelolaan SAK ETAP.   

UMKM Desa Padukuhan Sendang harus mempertahankan prosedur yang dilakukan 

dengan baik agar nantinya Prosedur Penyusunan laporan keuangan tetap berjalan dengan baik 

tanpa adanya masalah. UMKM Desa Padukuhan Sendang harus memperhatikan 

pertanggungjawaban yang digunakan agar nantinya tidak menjadi kendala. 
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